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ABSTRAK

ROHANI. NIM 58110023. “MASJID-MASJID KUNO DI CIREBON (STUDI
KOMPARATIF ARSITEKTURAL MASJID TRUSMI,
MASJID AGUNG SANG CIPTA RASA DAN MASJID
MERAH PANJUNAN)”. Skripsi. Cirebon: Sejarah Peradaban
Islam, Fakultas Adab Dakwah Ushuluddin, Institut Agama
Islam Negeri, Agustus 2012.

Skripsi ini membahas tentang Komparasi Arsitektur Masjid-masjid Kuno
di Cirebon. Penelitian ini tidak hanya membahas tentang arsitektur saja, tetapi
juga sejarah dari masjid-masjid kuno yang ada di Cirebon, serta gambaran
arsitektur Islam secara umum. Pengambilan topik ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa kajian arkeologi Islam apalagi tentang Komparasi Arsitektur
dirasa kurang, yang akan mengungkap persamaan dan perbedaan yang ada pada
masjid-masjid kuno tersebut.

Kerangka pemikiran yang akan dibahas tentang gambaran arsitektur
masjid secara umum yang kemudian akan dibandingkan dari segi arsitektur
tersebut. Metode yang dipakai adalah studi pustaka, observasi, wawancara dan
dokumentasi.
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Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah Komparasi
Arsitektur pada Masjid-masjid kuno di Cirebon khusunya Masjid Trusmi, Masjid
Agung Sang Cipta Rasa dan Masjid Panjunan, seperti bagaimana pola arsitektur
Islam pada umumnya, Sejarah dari ketiga masjid tersebut dan bagaimanakah
persamaan dan perbedaan dari ketiga arsitektur masjid tersebut.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Satu, Pola arsitektur
masjid-masjid kuno di Cirebon yaitu terdapat mihrab, mimbar, kubah, tempat
bersuci/wudlu, tempat ibadah dan bedug. Dua, Masjid Trusmi merupakan bagian
dari komplek Mbah Buyut Trusmi yang dibangun pada tahun 1481, Masjid Agung
Sang Cipta Rasa dibangun pada tahun 1480 oleh Wali Sanga atas Prakarsa Nyi
Pakungwati, sedangkan Masjid Merah Panjunan didirikan pada tahun1453 oleh
Pangeran Panjunan. Tiga, persamaan masjid—masjid kuno di Cirebon yakni
berdenah persegi empat, atapnya berbentuk limas, dindingnya terbuat dari batu
bata merah tanpa dilepa, adanya tempat sholat laki-laki dan perempuan.
Sedangkan perbedaannya pada Masjid Agung Sang Cipta Rasa tidak memiliki
mustaka dan terdapat magsura sementara pada Masjid Trusmi dan Masjid Merah
Panjunan tidak ada.
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ridho Allah SWT. Amiiin

WassalamualaikumWr. Wb
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Cirebon, Juli 2012

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses Islamisasi dan perkembangan Islam di Indonesia telah
membawa pengaruh kepada alam pikiran masyarakat. Pengaruh tersebut
senantiasa berkembang tidak hanya terbatas pada bidang mental spiritual saja,
tetapi juga dalam wujud pola pikir serta kreativitas yang dilakukan oleh
masyarakat. Salah satu bentuk pengaruh ini adalah munculnya seni bangunan
Islam.*

Pertama-tama muncullah bangunan masjid yang merupakan salah satu
wujud penampilan budaya Islam. Kemudian muncul bangunan-bangunan yang
sifatnya non religi sebagai fasilitas yang menampung kebutuhan manusia.
Istana-istana, keraton, puri, bangunan benteng pertahanan, dan kuburan.?

Penyebaran agama Islam erat kaitannya dengan masjid. Sebab masjid
selain sebagai tempat shalat juga berfungsi sebagai tempat menyampaikan
ajaran-ajaran Islam. Para Wali Songo dalam menyebarkan agama Islam selalu
diawali dengan mendirikan masjid sebagai tempat pemusatan ibadah dan
sebagai tempat berpijak dari segala bentuk kegiatan dakwah yang

dilakukannya.

! Abdul Sidik Taruna, Peranan Masjid Astana Gunung Jati Dalam Penyebaran
Agama Islam Di Cirebon, (Cirebon: Skripsi Jurusan Adab Program Studi Sejarah Peradaban
Islam, 2004), him.3.

2 Abdul Rochym, Mesjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia, (Bandung:
Angkasa, 1983), him.3.
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Masjid atau mesjid merupakan rumah ibadah umat Islam.? Dilihat dari
segi harfiah, masjid memanglah tempat sembahyang. Perkataan masjid berasal
dari bahasa Arab. Kata pokoknya sajada (fi’il madi), sajada artinya ia sudah
sujud, fi’il sajada di isim makan ini menyebabkan perubahan bentuk sajada
menjadi masjidu, masjid.*

Pada dasarnya peran masjid dapat dilihat sebagai suatu lembaga, dalam
arti masjid digunakan sebagai wadah untuk melayani, menyelesaikan dan
membicarakan masalah-masalah yang timbul dalam masyarakat muslim tanpa
mempersoalkan bentuk masalahnya, apakah menyangkut agama atau bukan.

Bangunan masjid merupakan salah satu bentuk dari wujud penampilan
budaya Islam. Masjid muncul sebagai bangunan religi yang merupakan
perpaduan dari fungsi bangunan sebagai unsur arsitektur Islam yang
berpedoman pada kekuatan-kekuatan yang diperintahkan oleh Allah SWT.
sebagai tempat pelaksanaan ajaran Islam, dan bangunan sebagai ungkapan
tertinggi dari nilai luhur suatu kehidupan manusia yang juga melaksanakan
ajaran Islam.

Adapun fungsi masjid itu sendiri seperti yang tercantum dalam al-

Qur’an adalah:

-8 }}

-

- Em 5 3,

’jgw *;jjl;l..;l JAAAH Jaj{;u;@v)o,;vﬁ.bm)uj

QJ.@JY‘)\_J}L&”M 8

P
l;’

x\

% Pius A Partanto, dkk, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), him.442.

* sidi ©® Mesjid Pusat Ibadat Dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1994), him.118.
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu
petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula)
oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang,
dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di
hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang”.5
Fungsi utama masjid yang lainnya adalah sebagai tempat pendidikan.
Beberapa masjid, terutama masjid yang didanai oleh pemerintah, biasanya
menyediakan tempat belajar baik ilmu keislaman maupun ilmu umum.
Sekolah ini memiliki tingkatan dari dasar sampai menengah, walaupun ada
beberapa sekolah yang menyediakan tingkat tinggi. Beberapa masjid biasanya
menyediakan pendidikan paruh waktu, biasanya setelah subuh, maupun pada
sore hari. Pendidikan di masjid ditujukan untuk segala usia, dan mencakup
seluruh pelajaran, mulai dari keislaman sampai sains. Selain itu, tujuan adanya
pendidikan di masjid adalah untuk mendekatkan generasi muda kepada
masjid. Pelajaran membaca Qur'an dan bahasa Arab sering sekali dijadikan
pelajaran di beberapa negara berpenduduk muslim di daerah luar Arab,
termasuk Indonesia. Kelas-kelas untuk mualaf, atau orang yang baru masuk
Islam juga disediakan di masjid-masjid di Eropa dan Amerika Serikat, di mana
perkembangan agama Islam melaju dengan sangat pesat. Beberapa masjid
juga menyediakan pengajaran tentang hukum Islam secara mendalam.

Madrasah, walaupun letaknya agak berpisah dari masjid, tapi tersedia bagi

umat Islam untuk mempelajari ilmu keislaman.®

*Departemen Agama RI, “Al-Hikmah” Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro, 2008), him.354.

® http://id.wikipedia.org/wiki/Masjid. Diakses pada tanggal 10 Januari 2012.
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Ketika Nabi Muhammad SAW tiba di Madinah, beliau memutuskan
untuk membangun sebuah masjid, yang sekarang dikenal dengan nama Masjid
Nabawi, yang berarti Masjid Nabi. Masjid Nabawi terletak di pusat Madinah.
Masjid Nabawi dibangun di sebuah lapangan yang luas. Di Masjid Nabawi,
juga terdapat mimbar yang sering dipakai oleh Nabi Muhammad SAW.
Masjid Nabawi menjadi jantung kota Madinah saat itu. Masjid ini digunakan
untuk kegiatan politik, perencanaan kota, menentukan strategi militer, dan
untuk mengadakan perjanjian. Bahkan, di area sekitar masjid digunakan
sebagai tempat tinggal sementara oleh orang-orang fakir miskin.

Masjid kemudian dibangun di daerah luar Semenanjung Arab, seiring
dengan kaum Muslim yang bermukim di luar Jazirah Arab. Mesir menjadi
daerah pertama yang dikuasai oleh kaum Muslim Arab pada tahun 640. Sejak
saat itu, Ibukota Mesir, Kairo dipenuhi  dengan masjid. Maka dari
itu, Kairo dijuluki  sebagai kota seribu menara. Beberapa masjid
di Kairo berfungsi sebagai sekolah Islam atau madrasah bahkan sebagai rumah
sakit. Para ilmuwan kemudian memperkirakan bahwa bentuk bangunan pra-
Islam kemudian diubah menjadi bentuk arsitektur Islam ala Andalus dan
Magribi, seperti contoh lengkung tapal kuda di pintu-pintu masjid.”

Masjid pada masa Bani Umayyah berkuasa keseluruhan masjid
merupakan bangunan segi empat dan beratap rata. Pada dinding yang berada
di arah kiblat ada penonjolan atap sebagai mihrab. Atapnya ditopang oleh
sejumlah tiang sehingga keseluruhan ruangannya seperti dipenuhi oleh barisan

tiang-tiang.

"Ibid
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Pada masa Bani Umayyah ini arsitektur masjid mengalami perubahan
yang sangat berarti, terutama disebabkan dorongan dari para pemimpinnya.
Al-Walid salah seorang rajanya, adalah tokoh pembangun masjid. la
memperkenalkan penambahan kelengkapan arsitektur Islam (masjid) berupa
menara yang kemudian menjadi bagian dari bangunan masjid, dan selanjutnya
perkembangan arsitektur masjid dalam Islam menjadi beraneka ragam dalam
bentuk dan coraknya.

Pada masa berikutnya kepentingan penguasa turut memperkaya
arsitektur Islam, misalnya dengan munculnya maksura, sebuah tempat yang
khusus dibuat untuk menjadi tempat penguasa melaksanakan sholat.
Selanjutnya mimbar juga merupakan elemen arsitektur masjid yang
cemerlang. Lama-kelamaan bentuk tidak lagi beratap rata tetapi mengembang
kearah pemakaian lengkung dan kubah. Konstruksi lengkung ini dinamakan
iwan, yakni merupakan gapura atau gerbang dengan beratapkan bentuk
lengkung yang menutupi tiga bagian dinding dari badan gapura, sedangkan
bagian dinding lainnya dalam keadaan terbuka ke bagian muka. °

Menara dalam gaya Seljuk menampilkan beberapa corak yang
berlainan. Penampilan menara dalam gaya arsitektur Seljuk ini terkadang lebih
menonjol dari bangunan induknya, bahkan bukan hanya masjid, bangunan

istana juga diberikan menara, demikian juga kuburan.™

8Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam I, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), him.168.

® 1bid, him.169.

1% 1hid, him.171
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Arsitektur gaya Fatimiah terlihat dipengaruhi oleh unsur luar, terutama
melalui Persia dan Mesopotamia melalui suriah. Bahan-bahan bangunan yang
dipergunakan saat ini terdiri dari batu-batuan yang banyak terdapat
disekitarnya, kemudian batu bata merah, batu kapur. Pada masa ini arsitektur
masjid merupakan hasil dari penggunaan konstruksi ruang dan tiang. Logika
dasar dari penggunaan tiang-tiang tersebut adalah ingin memperoleh ruang
yang lebih besar dan luas. **

Lahirnya bangunan-bangunan masjid sepanjang sejarah
perkembangannya adalah sesuai dengan sejarah perkembangan Islam di
Indonesia, sambil tidak luput dari pengaruh perkembangan kebudayaan zaman
yang melatarbelakanginya. Perkembangan Islam pada setiap periode sejarah
telah secara nyata menghasilkan bentuk dan corak masjid yang beraneka
ragam, sejak bentuk pada awal perkembangan sampai ke masa-masa
perkembangan berikutnya.*?

Masjid-masjid kuno di Indonesia pada umumnya mempunyai ciri khas
tersendiri dibandingkan dengan masjid-masjid yang ada di Negara lainnya.
Arsitektur masjid di Indonesia beragam, tidak ada suatu rancangan atau pola
tertentu yang mengikat. Sementara hampir semua peminat kajian sejarah Jawa
akan berpendapat bahwa masjid-masjid kuno yang tersebar di Indonesia
dipengaruhi kebudayaan Hindu-Budha. Memang tidak dipungkiri, bangunan

masjid-masjid kuno di Jawa yang terbentang dari Banten di ujung barat Pulau

1 Ibid, him.174

2Abdul Rochym, Op.Cit, him.7.
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Jawa sampai Sendang Duwur menyerupai arsitektur candi, yakni atapnya
dibuat bertingkat yang meruncing ke atas.*®

Melalui perkembangan-perkembangan yang terjadi pada masjid-masjid
tersebut terdapat banyak perbedaan-perbedaan di dalamnya, dan untuk
mengkaji lebih dalam tentang perbedaan-perbedaan tersebut maka penulis
berusaha untuk meneliti dan menganalisa perbedaan dan persamaan dari
masjid-masjid kuno di Cirebon dengan memformulasikan masalah dalam
sebuah judul “Masjid-masjid kuno di Cirebon (studi komparatif arsitektural
Masjid Trusmi, Masjid Agung Sang Cipta Rasa, dan Masjid Merah

Panjunan)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mencoba
merumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pola arsitektur masjid-masjid kuno di Cirebon?
2. Bagaimanakah sejarah pembangunan masjid-masjid kuno di Cirebon?

3. Apa persamaan dan perbedaan masjid-masjid kuno di Cirebon?

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian sesuai dengan jumlah dan isi
pertanyaan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pola arsitektur masjid-masjid kuno di Cirebon.
2. Untuk mendeskripsikan sejarah pembangunan masjid-masjid kuno di

Cirebon.

3sumanto Al Qurtuby, Arus Cina-Islam-Jawa, (Jakarta: Inspeal Ahimsakarya Press,
2003), him.177.
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3. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan masjid-masjid kuno di
Cirebon.
D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini membutuhkan referensi untuk menambah pengkayaan
kajian tentang arsitektur masjid-masjid kuno di Cirebon, yang terdapat dalam
sumber-sumber pustaka. Sumber-sumber kepustakaan yang digunakan dalam
kajian ini baik yang bersifat primer, sekunder maupun tersier akan
memberikan pengetahuan dasar dalam memahami sejarah dan juga arsitektur
dari masjid-masjid kuno di Cirebon, khususnya Masjid Trusmi, Masjid Agung
Sang Cipta Rasa, dan Masjid Panjunan

Adapun buku-buku yang berkenaan langsung dengan kajian tentang
masjid berdasarkan pengetahuan penulis adalah sebagai berikut:

1. Pengantar Seni Rupa Islam di Indonesia karya Wiyoso Yudoseputro.
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Buku ini menceritakan tentang gambaran berbagai bentuk ungkapan seni,
khususnya di bidang seni rupa yang bercorak Islam yang dapat disimak

pada peninggalan sejarah dan pada tradisi kebudayaan yang diwariskan
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oleh punca-puncak kebudayaan yang terdapat di setiap daerah di
Indonesia.

2. Menemukan Peradaban, Jejak Aekeologis dan Historis Islam Indonesia
karya Hasan Muarif Ambary. Buku ini menyajikan satu corak arkeologis

yang tidak hanya berurusan dengan situasi kemampuan umat manusia, tapi
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juga dimensi makna dari dunia kemampuan tersebut.
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3. Masjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia karya Abdul
Rochym. Buku ini memaparkan tentang corak penampilan kebudayaan
yang sangat erat kaitannya dalam kehidupan bangsa Indonesia.

4. Arsitektur Mesjid dan Monumen Sejarah Muslim karya Yulianto
Sumalyo. Buku ini menceritakan tentang fungsi dan peranan dari masjid
dalam perkembangan Islam, serta menjelaskan juga mengenai komponen-
komponen pelengkap masjid.

5. Arsitektur Masjid karya Achmad Fanani. Buku ini membedah arsitektur
masjid, sentra arsitektur Islam, yang ternyata dalam perspektif budayanya
menjadi pewaris dan penerus kebudayaan dan peradaban agung umat
manusia. Cara pandang ini memberikan kekayaan pengalaman praktik
kehidupan keagamaan yang utuh, liat dan lentur, serta menerjemahkan
doktrin keyakinan dalam kancah pergaulan peradaban yang nyata.

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, maka penulis akan mencoba
membahas lebih spesifik mengenai Masjid-masjid kuno di Cirebon khusunya

Masjid Trusmi, Masjid Agung Sang Cipta Rasa, dan Masjid Merah Panjunan.

Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada komparasi arsitektur pada

masjid-masjid kuno di Cirebon, yang sejauh pengetahuan penulis belum ada

yang meneliti.

. Kerangka pemikiran

Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancang bangunan.  Dalam
artian yang lebih luas, arsitektur mencakup merancang dan membangun
keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari level makro yaitu perencanaan

kota, perancangan perkotaan, arsitektur lansekap, hingga ke level mikro yaitu
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desain bangunan, desain perabot dan desain produk. Arsitektur juga merujuk
kepada hasil-hasil proses perancangan tersebut.™

Kata “arsitektur” berasal dari bahasa yunani, yaitu Architekton yang
terbentuk dari dua suku kata, yakni Arkhe yang bermakna asli, awal, otentik,
dan Tektoo yang bermakna berdiri stabil dan kokoh. Hasil karya arsitektur
Islam adalah masjid,sebab masjid merupakan titik tumpuan dari ungkapan
kebudayaan Islam, sebagai konsekuensi dari ajaran Islam yang mengajarkan
sholat dan masjid sebagai pelaksanaannya.®

Asal mula perkembangan arsitektur Islam, terjadi pada masa Nabi
Muhammad saw dan Al Khulafa’ Ar-Rasyidun. Pada bentuk awalnya
arsitektur Islam itu bukanlah bangunan yang megah seperti yang tampil pada
masa kejayaan, melainkan sederhana dan bersahaja. Masjid yang pertama
dibangun Nabi saw sangat sederhana, denahnya merupakan segi empat dengan
hanya dinding yang menjadi pembatas sekelilingnya. Di sepanjang bagian
dalam dinding tersebut dibuat bagian depan yang disebut mihrab dan serambi
yang langsung bersambung dengan lapangan terbuka sebagai bagian tengah
dari masjid segi empat tersebut. Bagian pintu masuknya diberi gapura. Bahan
yang digunakan sangat sederhana, seperti batu alam atau batu gunung, pohon,
dan daun-daun kurma. Namun demikian, arsitektur sederhana ini merupakan

prototype dari arsitektur masjid pada masa kemudian.*®

% http://id.wikipedia.org/wiki/Arsitektur. Diakses pada tanggal 10 Januari 2012.
15 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Op.Cit, him.166

18 1bid, HIm.166-167
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F. Langkah-langkah penelitian

Langkah penulisan dalam skripsi ini terbagi menjadi beberapa tahapan,

yaitu:

1. Tahapan Heuristik

Tahapan heuristik yaitu proses mencari dan menemukan serta
mengumpulkan sumber-sumber yang dapat dijadikan bahan penelitian.
Sumber tersebut diklasifikasikan menjadi sumber primer, sumber sekunder
dan sumber tersier. Untuk sumber primer (orang yang hidup sejaman) pada
saat ini sudah tidak dapat ditemukan lagi karena terlalu lamanya masa
tersebut berlalu, sehingga sumber yang digunakan hanya sumber sekunder
(mendengar dari orang lain) dan sumber tersier (karya tulis sejarah yang
bersifat ilmiah).

Tahapan Kritik dan Analisa

Tahapan kritik dan analisa yaitu tahapan di mana setelah data-data yang
sudah terkumpul, maka diadakan penyelesaian terhadap data tersebut
dengan cara mengkritik dan menganalisa data yang sudah ada baik intern
maupun ekstern. Kritik intern menelusuri tentang kesahihan sumber
(kredibilitas), sedangkan keabsahan sumber (otentitas) ditelusuri melalui
kritik ekstern. Hal ini dilakukan agar diperoleh data yang otentik
kredibel."’

Tahapan Interpretasi

Tahapan interpretasi yaitu merangkaikan data-data yang ada sehingga

menjadi satu kesatuan yang harmonis dan rasional

" Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,

1995), him.99-100.

23



‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndied uizies edue) undede ynjuaq wejep Iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueyjwnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

aC 4

N/

N

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexesndied NN €1diD eH @

24

4. Tahapan historiografi

Tahapan historiografi yaitu tahapan penulisan setelah terlebih dahulu

melalui ketiga tahapan di atas.

G. Metode Penelitian

1. Metode Kepustakaan

Dilakukan dengan membaca berbagai literatur yang berhubungan dengan
permasalahan yang akan diteliti. Metode ini digunakan untuk mencari
sumber tertulis di perpustakaan, seperti di perpustakaan IAIN Cirebon dan
perpustakaan lain serta koleksi buku yang penulis miliki. Selain itu penulis
juga mendatangi sejumlah instansi terkait seperti diantaranya Kantor
Pariwisata, Seni dan Budaya Cirebon yang dianggap mempunyai data-data
tertulis mengenai situs sejarah yang ada di Cirebon.

Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian kualitatif.*®

Metode ini dilakukan dengan mengadakan
pengamatan langsung di lapangan sehingga diperoleh data-data yang
diperlukan sebagai bahan penyusunan skripsi ini.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan-keterangan dari
beberapa narasumber yang dianggap cukup representatif dalam

memberikan informasi mengenai pokok bahasan yang menjadi kajian

dalam skripsi ini.

18 Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008),

him.186.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh kumpulan bahan atau dokumen
yang berkaitan langsung dengan penelitian.
H. Sistematika Pembahasan

Penyajian penelitian, yang berbentuk skripsi ini akan dijabarkan lebih
lanjut dalam pembagian bab, sehingga akan tergambar adanya persamaan dan
pebedaan di antara masjid-masjid tersebut. Adapun pembagian bab tersebut
adalah sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran,
langkah-langkah penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il menguraikan gambaran tentang arsitektur Islam dan arsitektur

masjid.
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Bab Il membahas tentang sejarah dibangunnya masjid-masjid kuno di
Cirebon

Bab 1V, bab inti yang membahas tentang komparasi arsitektur.
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Bab V berupa bab penutup berupa kesimpulan dan saran dari penulis.
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